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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar matematika 

siswa yang diajar menggunakan media blok pecahan dan media realita..Jenis 

penelitian ini adalah (Quasi Eksperimen). Dengan Desain yang digunakan dalam 

penelitian adalah Pretes-Postes Control Grup Design. Populasi yang digunakan 

adalah SDN Percontohan Kabanjahe Tahun Ajaran 2021/2022, Dengan sampel 

penelitian kelas III-A dan III-B sebagai kelas eksperimen I dan kelas eksperimen 

II. Instrumen tes yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika 

dalam bentuk essay. Nilai hasil belajar siswa menggunakan media blok pecahan 

pada mata pelajaran matematika materi membandingkan pecahan di kelas 

eksperimen I yaitu di kelas III-A SD Negeri Percontohan Kabanjahe dengan nilai 

rata-rata 84,23. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa yang 

diajar dikelas eksperimen II yaitu di kelas III-B di SD Negeri Percontohan 

Kabanjahe menggunakan media realita adalah 65,72. Hasil belajar matematika 

siswa yang diajar menggunakan media blok pecahan lebih baik daripada media 

realita pada siswa kelas III SD Negeri Percontohan Kabanjahe Tahun Ajaran 

2021/2022 . 

Kata Kunci : Pembelajaran Matematika, Media Blok Pecahan, Media Realita, 

dan Hasil Belajar Matematika 

 

Abstract 

This study aims to determine the comparison of student learning outcomes who 

are taught using math block media and reality media. This type of research is 

(Quasi Experiment). The design used in this research is the Pretest-Potes Control 

Group Design. The population used is the SD Negeri Percontohan Kabanjahe for 

the 2021/2022 Academic Year, with research samples of class III-A and III-B as 

experimental class I and experimental class II. The test instrument used to 
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determine the results of learning mathematics in the form of an essay. The value 

of student learning outcomes using the block media of mathematics subject matter 

in the experimental class I, namely in class III-A of the SD Negeri Percontohan 

Kabanjahe with an average value of 84.23. While the average value of student 

learning outcomes taught in the experimental class II, namely in class III-B at the 

SD Negeri Percontohan Kabanjahe using reality media was 65.72. The learning 

outcomes of students who are taught using math block media are better than 

reality media for third graders at the SD Negeri Percontohan Kabanjahe in the 

2021/2022 Academic Year. 

 

Keywords : Mathematics Learning, Fraction Block Media, Reality Media, and 

Mathematics Learning Outcomes 

 
PENDAHULUAN 

Setiap pembelajaran akan menghasilkan hasil belajar yang baik jika 

peserta didik memiliki minat dan keinginan untuk belajar, khususnya pada 

pembelajaran matematika sangat sulit untuk menarik minat dan keinginan belajar 

siswa, dikarenakan siswa telah menanamkan bahwa matematika adalah pelajaran 

yang sulit dan membosankan karena memiliki banyak rumus disetiap materinya. 

Di Indonesia matematika merupakan salah satu ilmu yang dipelajari ditiap 

tingkatan pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu unsur yang sangat penting 

dalam membentuk setiap manusia. Adapun tujuan pendidikan menurut Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

tujuan pendidikan nasional adalah mengambangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manuasia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Melalui pendidikan diharapkan 

peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi yang dimilikinya, salah 

satunya pada bidang ilmu matematika. 

Matematika adalah ilmu dasar yang mempunyai pengaruh sangat penting dalam 

kehidupan, karena matematika dapat mengembangkan dan mempersiapkan 

kemampuan pada siswa dalam berfikir secara logis, dan tepat untuk 

menyelesaikan sebuah masalah yang terjadi di dalam kehidupan mereka sehari-

hari (Nurmasitoh 2020:1). Pembelajaran matematika dapat digunakan untuk 

sarana dalam pemecahan masalah dan mengkomuikasikan ide atau gagasan 
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dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain (Cipta dkk 2020:2). 

Pemecahan masalah tersebut meliputi penggunaan informasi, penggunaan 

pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, penggunaan pengetahuan tentang 

menghitung dan yang terpenting adalah kemampuan melihat serta menggunakan 

hubungan-hubungan yang ada (Sundayana 2015:2). 

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar tentu sangat perlu dukungan 

dan bantuan yang diberikan kepada peserta didik agar dapat belajar dengan baik, 

selain mempelajari rumus, cara berhitung dan lainnya guru sebagai pengajar juga 

harus mengunakan media pembelajaran yang menarik, agar peserta didik antusias 

dan tidak bosan saat proses belajar mengajar berlangsung, hal tersebut tentu 

mempengaruhi hasil belajar matematika peserta didik. Peran guru dalam 

pembelajaran yaitu menyediakan, menunjukkan, membimbing, dan memotivasi 

siswa agar dapat berinteraksi dengan berbagai sumber pembelajaran yang tersedia 

(Wati 2016:1).  

Salah satu materi pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah 

pecahan. Pecahan adalah satu bagian utuh dibagi menjadi beberapa bagian yang 

sama besar (Astari 2017:2). Bilangan pecahan terdiri dari pembilang dan 

penyebut. Misalkan: 

𝑎

𝑏
; 𝑎 = 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑛 𝑏 = 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 

Pawestri 2019:7). Pecahan merupakan materi pembelajaran  yang berbentuk 

pemecahan masalah yang dapat diselesaikan menggunakan rumus. Jika pendidik 

mampu menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan, maka pembelajaran dapat 

berlangsung dengan hasil yang baik yaitu dibuktikan dengan tercapainya tujuan 

pembelajaran, tetapi kegiatan pembelajaran harus disesuaikan dengan keadaan 

yang sedang terjadi dengan tujuan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan 

dapat memotivasi peserta didik untuk belajar. Media pembelajaran merupakan alat 

dan teknik yang digunakan sebagai perantara komunikasi antara seorang guru dan 

siswa (Wati 2016:3). Media pembelajaran yang digunakan pendidik adalah untuk 

untuk memudahkan dalam penyampaian pembelajaran pada siswa dan 

memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran yang disampaikan oleh 
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pendidik, sehingga diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik 

(Wibowo 2019:2). Maka pemilihan media harus dipikirkan dengan penuh 

pertimbangan agar pembelajaran dapat terlaksana secara efektif. 

 Media pembelajaran yang dapat digunakan dalam materi pecahan  salah 

satunya adalah media blok pecahan dan media realita. Blok pecahan merupakan 

alat peraga yang berbentuk potongan-potongan yang terdiri dari beberapa bagian 

(Indriani 2017:13). Media ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

memahami materi pecahan. Media realita merupakan suatu media yang digunakan 

guru dalam proses pembelajaran sehingga siswa mudah memahami pembelajaran 

materi pembelajaran yang berkaitan dengan benda nyata. Sederhananya media ini 

merupakan alat bantu mengajar berupa benda rill/nyata. Pemanfaatan media nyata 

dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan merangsang siswa 

dalam kegiatan belajar serta membawa pengaruh psikologis siswa (Nurhasnawati 

dkk 2021:144). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Didik Sariyanto  

pada tahun 2013 tentang pengaruh penggunaan media blok pecahan dan realita 

terhadap pemahaman konsep pecahan siswa kelas IV SD Negeri Pilang 1 Sragen 

yang menunjukkan bahwa hasil uji-t dengan taraf signifikan 5%, pemahaman 

konsep pecahan pada pembelajaran yang menggunakan media blok pecahan dan 

media realita diperoleh harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,2049 sedangkan harga yang diperoleh 

lebih tinggi dari harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671. Sehingga penggunaan media blok pecahan 

berpengaruh lebih baik terhadap pemahaman konsep pecahan daripada media 

realita. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai post test pada kelompok 

eksperimen 75,23 sedangkan kelompok kontrol 67,63. 

Melalui hasil observasi pertama di SD Negeri Percontohan Kabanjahe, 

Bahwa hasil belajar matematika di kelas III-A dan III-B belum maksimal, hal 

tersebut di dukung dengan masih banyak siswa yang belum menguasai perkalian. 

Ini di sebabkan oleh pembelajaran daring, pelaksanaan pembelajaran matematika 

dimasa pandemi bukan hanya menyulitkan guru dan siswa tetapi juga orang tua. 

Dikarenakan pandemik Covid19 maka kegiatan pembelajaran dilakukan tidak 
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secara efektif karena guru memiliki keterbatasan untuk menjelaskan materi, yang 

dimana pada masa pandemik kegiatan pembelajaran dilakukan melalui grup 

WhatsApp, siswa yang tidak dapat memahami materi tentu akan ketinggalan 

pembelajaran, tidak hanya itu, orang tua yang sibuk juga tidak dapat mengajari 

anak di rumah, sehingga tugas yang diberikan, tidak dikerjakan. Maka ada 

beberapa siswa yang belum memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yaitu 60. Hal ini dapat dilihat pada tabel nilai ujian matematika siswa kelas III-A 

dan III-B SD Negeri Percontohan Kabanjahe sebagai berikut : 

KKM Nilai Jumlah Siswa Persentase 

 

60 < 60 38 59% 

≥ 60 26 41% 

Jumlah 64 100% 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini di laksanakan di SD Negeri Percontohan Kabanjahe, Jl. 

Kapten Selamat Ketaren Kabanjahe, Gung Negeri, Kec. Kabanjahe, Kab. Karo 

Prov. Sumatera Utara Tahun Ajaran 2021/2022. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiono 2016:117). Adapun 

yang menjadi Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III A dan III 

B SD Negeri Percontohan Kabanjahe Tahun Ajaran 2021/2022 dengan jumlah 

keseluruhan 64 siswa,  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiono 2016:118). Pada penelitian ini sampel yang digunakan 

adalah seluruh populasi siswa kelas III-A dan III-B SD Negeri Percontohan 

Kabanjahe Tahun Ajaran 2021/2022 yang berjumlah 64 siswa. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

dianggap sebagai penelitian murni yang dapat dijelaskan dengan angka-angka 

pasti (Muhammad Darwin, dkk 2021:13). Penelitian ini menggunakan Quasi 

Eksperimen. Quasi Eksperimen yaitu penelitian yang digunakan untuk mencari 
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pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali 

(Sugiono 2016:107). Tujuan penelitian ini adalah sama yaitu untuk menentukan 

sebab dan akibat serta adanya manipulasi langsung pada kondisi yang diinginkan, 

sedangkan yang membedakannya adalah dalam kuasi eksperimen tidak ada sistem 

acak atau random pada subjeknya (Hendriana dan Affrilianto 2021:14).  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan atau desain penelitian control grup pretest-

posttest design, Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

III yang terdiri dari dua kelas yaitu III-A dan III-B, yang dimana pada 

pelaksanaan penelitian terbagi atas dua kelas yang mendapatkan perlakuan 

berbeda yaitu kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II. Kelompok  

eksperimen I akan menggunakan media blok pecahan sedangkan kelompok 

eksperimen II akan menggunakan media realita. Sebelum melaksanakan penelitian 

sesuai rencangan, terlebih dahulu akan dilakukan pre test, sebelum melakukan 

perlakukan kepada kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II. Tes awal 

dilakukan untuk mengukur sejauh mana materi ajar atau bahan ajar yang akan 

diajarkan telah di pahami oleh peserta didik. Kemudian post test dilakukan dengan 

tujuan agar dapat mengetahui apakah semua materi pelajaran telah di pahami oleh 

peserta didik. Berdasarkan paparan di atas maka, desain penelitian ini dapat 

disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Group Pre test Perlakuan Post test 

Kelompok 

Eksperimen I 

𝑂1 𝑥1 𝑂3 

Kelompok 

Eksperimen II 

𝑂2 𝑥2 𝑂4 

Keterangan :  

𝑥1   = Media Blok Pecahan 
𝑥2    = Media Realita 
𝑂1   = Pre test kelompok eksperimen I 
𝑂2   = Pre test kelompok eksperimen II 
𝑂3  = Post test kelompok eksperimen I 
𝑂4   = Post test kelompok eksperimen II 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

menggunakan tes yang berbentuk essay, yang terdiri dari 5 butir soal yang dibatasi 
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pada kognitif  C2 dan C3.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Percontohan Kabanjahe, pada 

tanggal 19 – 20 April 2022. Penelitian ini di lakukan di kelas III-A dan III-B SD 

Negeri Percontohan Kabanjahe dengan jumlah siswa 64orang siswa. Di mana 

kelas III-A berjumalah 32 orang dan kelas III-B berjumlah 32 orang siswa. 

Penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali dimasing-masing kelas, dimana alokasi 

waktu yang sama untuk setiap kelas adalah 2 x 35 menit. Penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengatahui perbandingan hasil belajar matematika siswa yang di 

ajar menggunakan media blok pecahan dan media realita pama materi 

membandingkan pecahan kelas III SD Negeri Percontohan Kabanjahe Tahun 

Ajaran 2021/2022. 

Nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar meggunakan 

media blok pecahan di kelas III-A SD Negeri Percontohan Kabanjahe adalah 

84,23. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar 

menggunakan media realita di Kelas III-B SD Negeri Percontohan Kabanjahe 

adalah 65,72. 

Berdasarkan hasil pengelolaan data siswa yang dilakukan dengan analisis 

statistik  dengan bantuan Microsoft Excel 2010 diperoleh hasil data dari tes akhir 

diuji normalitas data dengan menggunakan uji chi-square dan untuk menguji 

homogenitas data dengan menggunakan uji F, kemudian setelah diperoleh hasil 

dari uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas varians 

pada kedua kelas maka dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan rumus uji t sehingga diperoleh hasil belajar siswa yang 

menggunakan media blok pecahan dan media realita yaitu dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =11,43 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,00. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan 

bahwa ada perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan media blok 

pecahan dan media realita pada siswa kelas III SD Negeri Percontohan Kabanjahe 

Tahun Ajaran 2021/2022.  

https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh


Prosiding Seminar Nasional  
Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 
E-ISSN : 2830-361X, Volume 1, Mei 2022 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 
 

 

66-8 

 

Blok pecahan yang berbentuk bulat yang terbuat dari spons dan berwarna-

warni menarik perhartian siswa dalam belajar pada materi membandingkan 

pecahan, terlebih lagi siswa sangat antusias dalam penggunaan media tersebut 

karena bentuknya yang harus di susun ataupun dibagi menjadi beberapa bagian 

dengan sangat mudah, penggunaan media blok pecahan melibatkan siswa dan 

guru dalam penggunaan media tersebut, sehingga memudahkan siswa untuk dapat 

memahami materi pecahan secara nyata dan mampu meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. 

Kelas eksperimen yang diajar menggunakan media realita yang 

menggunakan buah berbentuk simetris yaitu apel, secara langsung juga 

melibatkan siswa yaitu dengan kegiatan memotong buah, dalam pelaksanaan 

penelitian menggunakan media realita terdapat kesulitan yaitu saat membelah atau 

memotong buah yang akan dibandingkan ada beberapa yang tidak sama besar 

sehingga hasilnya salah atau tidak tepat, dalam hal memotong juga menjadi 

kesulitan siswa sehingga penggunaan media realita dalam materi membandingkan 

pecahan hasilnya kurang baik. 

Media blok pecahan dan media realita merupakan media pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam mata pelajaran matematika materi membandingkan 

pecahan, karena mampu memberikan contoh nyata pada materi pembelajaran 

yang bersifat abstrak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram hasil belajar matematika siswa yang diajar 

menggunakan media blok pecahan 
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Nilai Post Test  Kelas III-B 

Berdasarkan diagram tersebut maka dapat diperoleh hasil belajar 

matematika siswa menggunakan media blok pecahan yaitu 2 orang siswa yang 

mendapat rentang nilai 71-75, enam orang yang mendapat rentang nilai 76-80, 

sepuluh orang siswa yang mendapat nilai 81-85, dua orang yang mendapat 

rentang nilai 96-100. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram hasil belajar matematika siswa yang diajar 

menggunakan media realita 

Berdasarkan diagram tersebut maka dapat diperoleh hasil belajar 

matematika siswa yang diajar menggunakan media realita yaitu tiga orang siswa 

yang mendapat rentang nilai 54-58, 6 orang  siswa yang mendapat rentang nilai 

59-63, sepuluh orang siswa yang mendapat rentang nilai 69-73, 6 orang siswa 

yang mendapat rentang nilai 74-78 dan 2 orang siswa mendapat rentang nilai 79-

83. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis di kelas III SD Negeri 

Percontohan Kabanjahe Tahun jaran 2021/2022 diperoleh bahwa rata-rata nilai 

post test  kelas III-A kelas yang menggunakan media blok pecahan dari 32 siswa 

sebesar 84,23, sedangkan kelas III-B yang menggunakan media realita diperoleh 

rata-rata nilai post test 65,72 dengan selisih nilai post test kelas III-A dengan III-B 

adalah 18,51. Nilai post test kelas III-A berada diantara nilai 71 dan 100 dengan 

standar deviasi 5,84, sedangkan nilai post test III-B berada diantara nilai 54 dan 

83 dengan standar deviasi 7,03. Sebaran data nilai pre test kelas III-A dan III-B.  
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Berdasarkan uji t diperoleh bahwa data nilai post test  dari kelas III-A dan 

III-B dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 11,43 dan diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,00 

dengan derajat kepercayaan  95%. Hal ini menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan penguasaan antara kelas 

III-A dan kelas III-B setelah  diberikan perlakuan atau 𝐻0 ditolak, artinya hasil 

belajar siswa menggunakan media blok pecahan lebih baik daripada hasil belajar 

siswa menggunakan media realita. 

Saran 

1. Bagi guru, berdasarkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru 

agar dapat menggunakan media blok pecahan saat proses pembelajaran 

matematika materi membandingkan pecahan. 

2. Bagi siswa, melalui hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman baru 

bagi siswa dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika melalui media blok pecahan yang digunakan pada materi 

membandingkan pecahan. 

3. Bagi sekolah, sebaiknya menunjang sarana bagi pembelajaran seperti media 

pembelajaran, agar dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
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